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SUMMARY 

 

 

FRAZKY SATRIO SUDIHARTO. The Highet Retail Price of Rice  and Its 

Impact on The Decisions of Poor and Middle Class Household on Rice 

Consumption In 20 Ilir Urban Village Palembang City ( Supervised by ANDY 

MULYANA and DESSY ADRIANI). 

 

This research was motivated by the curiosity of public reaction to the 

policy of the Highest Retail Price (HET) in Sekip Ujung Kelurahan 20 Ilir, 

Palembang City. The purpose of this research is 1) Describing decisions maker 

process of  Poor and  Middle Class Household on rice consumption after the 

highest retail of rice policy in Sekip Ujung Market of Kemuning Sub-district of 

Palembang City, 2) Analyzing factors that affecting in buying decision of rice for 

the poor and the middle class household, 3) Calculating total of rice consumption 

for the poor and the middle class depand on The Highest Retail Price. This 

research was located in Sekip Ujung Market of Kemuning Sub-district of 

Palembang City in August 2018. The research method used in this research is 

survey method. Sampling method used is Disproportionate Stratified Random 

Sampling method. The number of samples used in this research were 30 samples, 

that consisting of 15 poor and 15 Middle Class household. The data collected are 

primary and secondary data. Primary data was obtained through interviews the 

respondents and secondary data obtained through related agency. People decision 

in Sekip Ujung Market consist of introduce of consumer decision, find of 

information about rice, alternate evaluation, consumer decision, and evaluation 

after buying. Factors that affecting consumer in choosing rice significantly are 

variety and quality of rice, and the unsignificant factor is form of rice. There is no 

significant difference in the amount of rice consumption among consumers at the 

Sekip Ujung Market. The average amount of consumption of medium consumer 

rice is 15.77 kg lower, compared to premium consumers which is 21.76 kg with a 

difference in the amount of consumption of medium and premium rice of 5.99 kg. 
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RINGKASAN 

 

 

FRAZKY SATRIO SUDIHARTO. Harga Eceran Beras Tertinggi dan 

Dampaknya Terhadap Keputusan Masyarakat Miskin dan Menengah Dalam 

Mengonsumsi Beras di Kelurahan 20 Ilir II Kota Palembang ( dibimbing oleh 

ANDY MULYANA and DESSY ADRIANI). 

 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh keingin tahuan reaksi masyarakat 

terhadap kebijkan Harga Eceran Tertinggi (HET) di Pasar Sekip Ujung Kelurahan 

20 Ilir Kota Palembang. Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Menggambarkan 

proses pengambilan keputusan masyarakat miskin dan kelas menengah tentang 

konsumsi beras setelah kebijakan Eceran Tertinggi beras di Indonesia. Pasar 

Sekip Ujung Kecamatan Kemuning Kota Palembang, 2) Menganalisis faktor-

faktor yang mempengaruhi dalam keputusan pembelian beras untuk masyarakat 

miskin dan kelas menengah, 3) Untuk menghitung total konsumsi beras untuk 

masyarakat miskin dan kelas menengah yang ditempatkan di Harga Eceran 

Tertinggi. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survei. Penelitian ini berlokasi di Pasar Sekip Ujung Kecamatan Kemuning Kota 

Palembang pada bulan Agustus 2018. Metode pengambilan sampel yang 

digunakan adalah metode Random Sampling yang tidak proporsional. Jumlah 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 30 sampel, yang terdiri dari 15 

orang miskin dan 15 orang kelas menengah. Data yang dikumpulkan adalah data 

primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan responden 

dan data sekunder diperoleh melalui instansi terkait. Keputusan masyarakat di 

Pasar Sekip Ujung terdiri dari pengenalan keputusan konsumen, pencarian 

informasi tentang beras, evaluasi alternatif, keputusan konsumen, dan evaluasi 

setelah pembelian. Faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen dalam memilih 

beras secara signifikan adalah varietas dan kualitas beras, meskipun faktor yang 

tidak signifikan adalah bentuk beras. Tidak ada perbedaan yang signifikan dalam 

jumlah konsumsi beras di antara konsumen di Pasar Sekip Ujung. Jumlah rata-rata 

konsumsi beras konsumen menengah adalah 15,77 kg lebih rendah, dibandingkan 

dengan konsumen premium yaitu 21,76 kg dengan perbedaan dalam jumlah 

konsumsi beras menengah dan premium sebesar 5,99 kg. 
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BAB 1 
 

PENDAHULUAN 
 

 
 
 

1.1. Latar Belakang 
 

 

Indonesia negara yang memiliki sumber daya alam yang melimpah. Sumber 

daya alam tersebut dapat dikelola dengan baik dan dapat menghasilkan sesuatu 

yang berharga bagi masyarakat Indonesia. Sektor sumber daya alam yang dapat 

dikembangkan dari Indonesia adalah sektor pertanian karena ditunjang dengan 

struktur tanah yang baik untuk digunakan bercocok tanam. Pertanian Indonesia 

dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan warga negara Indonesia seperti 

penenuhan kebutuhan pangan dan papan. Dalam kebutuhan pangan, sektor 

pertanian digunakan untuk memproduksi beras yang merupakan makanan pokok 

warga negara Indonesia secara umum. nasi di masyarakat Indonesia juga 

dianggap sebagai suatu prestise. Fenomena yang berkembang di masyarakat kita, 

mereka yang mengkonsumsi makanan pokok selain beras kerap kali diidentikkan 

dengan golongan masyarakat yang serba kekurangan (Kusmiadi, 2012). Beras 

merupakan makanan yang sangat penting bagi masyarakat. Hal ini mengingat 

hampir seluruh masyarakat    Indonesia    mengkonsumsi    beras    sebagai    

makanan    pokok. 

Beras merupakan komoditas pangan pokok yang dikonsumsi oleh sebagian 

besar penduduk di Indonesia. Saat ini lebih dari 90 persen penduduk Indonesia 

mengkonsumsi beras sebagai makanan pokok. Itu sebabnya Indonesia 

merupakan konsumen pangan dengan bahan pangan beras terbesar. Selain itu, 

beras sangat berpengaruh bagi perekonomian Indonesia karena lebih dari 60 % 

penduduk Indonesia berprofesi sebagai petani penghasil beras. Dengan demikian 

beras tidak hanya dibutuhkan untuk dikonsumsi tetapi juga merupakan sumber 

pendapatan dan penyerapan tenaga kerja (Utomo, 2010). 

Beras adalah salah satu bahan pangan pokok bagi lebih dari 95 persen 

penduduk Indonesia.   Usahatani   padi   menyediakan   lapangan   pekerjaan   

dan sebagai sumber pendapatan bagi sekitar 21 juta rumah tangga pertanian. 

Selain itu,   beras   juga merupakan komoditas politik yang sangat  strategis,
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sehingga produksi beras  dalam  negeri   menjadi  tolak   ukur   ketersediaan   

pangan bagi indonesia (Suryana,2011). Oleh karena itu, tidaklah mengherankan 

jika campur tangan pemerintah Indonesia sangat   besar   dalam   upaya   

peningkatan produksi dan   stabilitas   harga  beras. Kecukupan  pangan  

(terutama  beras) dengan  harga yang terjangkau telah menjadi tujuan  utama  

kebijakan  pembangunan  pertanian. Kekurangan  pangan  bisa menyebabkan 

kerawanan ekonomi, sosial, dan politik yang dapat menggoyahkan stabilitas 

nasional. 

Beras dikonsumsi oleh masyarakat baik individu, rumah tangga, maupun 

jasa terus menerus sehingga permintaan beras semakin tinggi sehingga 

peningkatan produksi beras ditingkatkan agar memenuhi permintaan. Produksi 

padi di Sumatera Selatan selama 2 tahun terakhir meningkat cukup tajam yaitu 

3.670.435 ton pada tahun 2014 menjadi 4.247.922 ton pada tahun 2015. 

Peningkatan tersebut juga membawa     dampak     terhadap     permintaan     dan     

konsumsi     beras     di Sumatera Selatan (Badan Pusat Statistik, 2015). 

Besarnya permintaan dan konsumsi beras pada masyarakat tentunya juga 

berpengaruh pada besarnya pengeluaran konsumen untuk membeli kebutuhan 

pangan, mengingat harga beras yang relatif terjangkau menyebabkan banyak 

masyarakat mengkonsumsi beras, salah satunya di Kota Palembang. Selain itu 

juga beras merupakan konsumsi sehari – hari masyarakat yang merupakan bahan 

pangan pokok bagi sebagian masyarakat Kota Palembang dengan Jumlah 

penduduk di Kota Palembang tercatat sebesar 1.580.517 jiwa dan dengan tingkat 

kepadatan penduduk mencapai  3.945  jiwa  per  kilo   meter  persegi  (Badan 

Pusat Statistik,  2015). 

Konsumsi beras masyarakat Indonesia dapat dikatakan tinggi karena 

setiap orang di Indonesia mengkonsumsi beras setiap tahun sebesar 139,5 

kg/kepala. Konsumsi beras Indonesia lebih besar dua kali lipat konsumsi beras 

dunia pada angka 60 kg per tahun. Konsumsi beras per kapita masyarakat 

Indonesia tersebut dapat diterima karena beras merupakan makanan pokok warga 

negara Indonesia (Hermanto, 2012). 
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Karakteristik produksi dan pemasaran komoditas padi atau beras 

tergolong unik dan tidak sama dengan produk-produk industri dan jasa lainnya, 

menyebabkan banyak negara di Asia, seperti Bangladesh, Philipina dan Pakistan 

menerapkan langkah  perlindungan  terhadap  petani produsennya  (Suryanto, 

2013). Pemerintah sangat berkepentingan dalam mengendalikan stabilitas 

pasokan dan harga beras melalui kebijakan gabah/beras baik yang bersifat 

protektif maupun yang bersifat promotif, yang kesemuanya mempunyai dampak 

langsung ataupun tidak langsung terhadap kesejahteraan para petani. 

Pada kondisi tertentu, intervensi pemerintah untuk menstabilkan harga 

gabah/beras bermanfaat untuk meningkatkan efisiensi distribusi dan pemasaran 

gabah dan beras sekaligus meningkatkan kapasitas produksi padi dalam negeri 

guna meningkatkan ketahanan pangan dan mendorong perekonomian perdesaan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, berbagai kalangan menganggap bahwa kebijakan 

fasilitasi dan perlindungan pemerintah bagi petani padi dinilai masih 

diperlukan. 

Kualitas atau mutu beras ditetapkan oleh Badan Standardisasi Nasional, Berikut 

pembagian kelas mutu beras yang ditetapkan oleh SNI Beras. 

 

Tabel 1.1. Kelas Mutu Beras 

SNI 6128:2008 SNI 6128:2015 RSNI 6128:2017 

Mutu I Premium Premium 

Mutu II Medium 1 Medium 

Mutu III Medium 2 - 

Mutu IV Medium 3 - 

Mutu V - - 

Sumber: Badan Standarisasi Nasional, 2017. 
 

Dalam Perkembangan saat ini, kelas mutu beras diatur di dalam Badan 

Standarisasi Nasional (BSN) tentang Penetapan Jenis Beras membagi kelas mutu 

berdasarkan Premium dan Medium. dimana dari tahun 2008 mutu beras 

memiliki 5 tingkatan yaitu, mutu 1, mutu 2, mutu 3, mutu IV, mutu V. Lalu mutu 

beras mengalami perubahan di tahun 2015  yang  menjadi premium,  medium 
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1,  medium 2,  dan medium 3, dan perubahan terbaru dari pemerintah 

menetapkan mutu atau kualitas beras menjadi premium dan medium. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka permasalahan yang akan 

dikaji dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana proses pengambilan keputusan masyarakat menengah dan miskin 

dalam konsumsi beras setelah pemerintah menetapkan harga eceran beras 

tertinggi di Pasar Sekip Kelurahan 20 Ilir II ? 

2. Faktor apa saja yang sangat berpengaruh dalam penentu harga beras (HET) di 

Pasar Sekip Kelurahan 20 Ilir II? 

3. Berapa besar jumlah konsumsi beras pada masyarakat menengah dan miskin 

berdasarkan HET di Pasar Sekip Kelurahan 20 Ilir II? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui proses pengambilan keputusan masyarakat menengah dan miskin 

dalam konsumsi beras setelah pemerintah menetapkan harga eceran beras 

tertinggi di Pasar Sekip Kelurahan 20 Ilir II. 

2. Mengetahui faktor yang berpengaruh dalam penentu keputusan pembelian 

beras bagi masyarakat menengah dan miskin di Pasar Sekip Kelurahan 20 Ilir 

II. 

3. Mengetahui jumlah konsumsi beras pada masyarakat menengah dan miskin 

berdasarkan HET di Pasar Sekip Kelurahan 20 Ilir II. 

 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan di atas, maka kegunaan penelitian ini 

adalah untuk : 

1. Diharapkan dapat berguna sebagai sumber informasi dan pengetahuan bagi 

peneliti, masyarakat maupun instansi pemerintah. 

2. Merupakan pengalaman berharga untuk penulis dalam menyelesaikan studi, 

sebagai kajian kepustakaan bagi peneliti selanjutnya. 
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